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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin maju, penyebaran informasi yang cepat, akurat, dan terpercaya
merupakan salah satu kunci dalam pembangunan masyarakat yang berkelanjutan. Tantangan utama yang
dihadapi desa termasuk di Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan
yakni keterbatasan akses dan kualitas informasi yang dapat mendukung berbagai sektor pembangunan,
termasuk wirausaha dan pariwisata. Menurut Purnomo et al., (2020) bahwa informasi yang tepat sasaran
tidak hanya meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan desa, tetapi juga
memperkuat ekonomi lokal melalui pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta
memanfaatkan potensi pariwisata desa. Program literasi digital telah terbukti membantu masyarakat
terhubung dengan peluang ekonomi dan pendidikan yang sebelumnya tidak terjangkau (Puspita, 2024).
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi alat penting dalam proses penyebaran
informasi untuk pengembangan sosial dan ekonomi (Andambi & Jebet, 2021). Penyediaan akses
informasi berdampak positif pada masyarakat pedesaan dengan menyediakan jalan bagi mereka untuk
mengakses informasi yang mendukung pembangunan (Wanjiku, 2023).

Strategi pemberdayaan masyarakat juga harus mempertimbangkan pendekatan berbasis
komunitas yang mendorong keterlibatan aktif masyarakat. Kuntariningsih et al., (2023) mengatakan
bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan partisipasi tetapi juga memastikan manfaat ekonomi
dapat dinikmati luas oleh masyarakat lokal. Pengembangan berkelanjutan dan berbasis komunitas
mampu mengoptimalkan potensi lokal dan mengembangkan usaha UMKM di desa (Nguyen et al.,
2021). Promosi, transparansi dan akuntabilitas pengelolaan sumber daya, menjadi kunci untuk
memastikan keberlanjutan dan kemandirian masyarakat dalam pembangunan ekonominya (Rojikinnor
et al., 2020). Ini tidak hanya membuat desa lebih mandiri tetapi juga mengarah pada pembangunan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Kapur, 2019).

Penggunaan smartphone sebagai sarana penyebar informasi positif, telah meluas di kalangan
masyarakat desa, termasuk di Desa Borisallo. Smartphone tidak hanya berfungsi sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga menjadi media produksi dan distribusi informasi berita yang dapat diakses secara
luas dan cepat. Pelatihan citizen report yang smartphone untuk penulisan berita menjadi sangat relevan
dan penting untuk diimplementasikan. Menurut Fitriasari et al., (2022) bahwa TIK mampu
meningkatkan efisiensi dalam disseminasi informasi di lingkungan masyarakat desa, untuk mendorong
pemerintahan lebih transparan dan responsif terhadap kebutuhan publik (Prisanda & Febrina, 2021).

Pelatihan citizen report memanfaatkan smartphone untuk pembuatan konten dan penulisan berita
sangat relevan dan penting untuk diimplementasikan, karena mampu meningkatkan keterampilan teknis
masyarakat dalam penggunaan smartphone dan memberdayakan mereka untuk menciptakan dan
menyebarkan informasi yang relevan. Pengembangan kapasitas melalui pelatihan teknologi dapat
meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan aplikasi digital untuk transaksi dan interaksi sosial
(Rahayu et al., 2020). Pemanfaatan smartphone dalam konteks pemasaran dan promosi UMKM masih
memerlukan perhatian yang lebih, terutama dalam membangun kesadaran akan pentingnya TIK
(Anshori & Nurohman, 2022). Maka, penekanan pada pelatihan pembuatan konten dan penulisan berita
yang efektif dapat menjadi langkah kunci dalam membantu masyarakat untuk lebih mendigitalkan dan
mempromosikan potensi desa melalui informasi yang akurat dan menarik (Permadi et al., 2024).

Pelatihan semacam ini juga dapat membantu membangun jaringan sosial yang lebih kuat di dalam
masyarakat, memperkuat modal sosial yang sangat penting dalam konteks kolaborasi dan pengambilan
keputusan (Alfandya & Wahid, 2020). Dengan meningkatkan literasi digital, masyarakat tidak hanya
dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan lokal, tetapi juga dapat berkontribusi secara
signifikan terhadap pengembangan ekonomi lokal yang lebih inklusif dan berkelanjutan (Cleopatra et
al., 2024); (Silitonga et al., 2022).

Citizen report mengacu pada pelibatan aktif warga desa sebagai pelapor dan pencipta konten yang
mendokumentasikan berbagai kegiatan, potensi, dan peristiwa yang terjadi di lingkungannya. Melalui
kemampuan ini, warga tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga produsen informasi yang
mampu menyajikan berita lokal secara autentik dan kontekstual. Ketika warga terlibat dalam
pengumpulan dan penyebaran informasi, mereka tidak hanya memberikan perspektif yang penting tetapi
juga membangun saluran komunikasi antara masyarakat dan pemangku kepentingan (Fonseca et al.,
2021). Partisipasi warga dalam berbagi informasi juga memperkuat rasa kepemilikan dan tanggung
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jawab terhadap pembangunan desa. Warga desa juga dapat lebih mudah berkolaborasi, bertukar ide, dan
menciptakan jaringan yang mendukung pertukaran informasi secara efektif (Tuckett et al., 2021).

Bertindak selaku produsen informasi, warga dapat lebih memahami dan mengekspresikan
kebutuhan dan aspirasi mereka, yang pada gilirannya dapat merangsang partisipasi yang lebih luas dalam
proses pembangunan. Keberlanjutan dan efektivitas partisipasi publik dalam program-program
pembangunan sangat bergantung pada beberapa faktor, termasuk akses ke teknologi yang memadai
(Kornreich, 2019). Penguatan kapasitas warga sebagai penulis konten berita sangat relevan untuk
menciptakan desa yang lebih transparan, akuntabel, dan partisipatif. Ini tidak hanya akan memperbaiki
kualitas informasi, tetapi juga memperkuat jaringan sosial dan kapasitas komunitas desa (Shayo, 2019).

Pengelolaan informasi yang terstruktur dan terpublikasi melalui website desa menjadi media
strategis untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Website desa seperti yang telah dibuat pada
kegiatan PKM sebelumnya di Desa Borisallo (Basalamah et al., 2024), dapat menjadi platform utama
dalam mempromosikan potensi wirausaha warga dan destinasi pariwisata desa, sehingga secara
langsung memberikan kontribusi terhadap peningkatan ekonomi desa dan mewujudkan visi desa mandiri
(Fadly Kasim et al., 2024). Desain dan konten berita yang berkualitas pada website desa tidak hanya
memfasilitasi distribusi informasi, tetapi juga meningkatkan interaksi masyarakat dengan alat digital
(Podgorskaya & Schitov, 2021).

Desa Borisallo, sebagai objek pengabdian masyarakat, memiliki potensi signifikan dalam sektor
wirausaha dan pariwisata yang memerlukan dukungan sistem informasi yang handal dan terintegrasi.
Pemanfaatan website sebagai wadah pemuatan informasi dari warga, Desa Borisallo dapat menampilkan
produk lokal, menjelaskan atraksi wisata, dan memberikan informasi relevan yang dapat menarik
pengunjung serta investor. Lu et al., (2024) mengatakan bahwa digitalisasi melalui pengembangan
website dan pemanfaatan media digital, dapat menghubungkan pelaku usaha kecil dengan pasar yang
lebih luas. Informasi yang jelas dan mudah diakses mendorong partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya lokal (He, 2024). Penggunaan
teknologi informasi ini memungkinkan desa untuk menjangkau audiens yang lebih besar, sehingga
potensi ekonomi desa dapat dioptimalkan dan membantu meningkatkan citra dan daya saing produk
lokal di pasar (Goldfarb & Tucker, 2019).Website desa yang efektif tidak hanya bermanfaat untuk
menyebarluaskan informasi, tetapi juga berfungsi sebagai alat pemberdayaan kapasitas masyarakat
dalam mencapai tujuan menjadi desa yang mandiri secara ekonomi (Maha et al., 2024); (Saghanen-
Ntogo et al., 2024).

Namun, implementasi citizen report di desa masih menghadapi beberapa kendala, antara lain
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan warga dalam pembuatan konten digital, kurangnya
pemahaman tentang teknik penulisan berita yang efektif, serta minimnya akses dan pemanfaatan
platform digital seperti website desa. Maka, pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan sangat
diperlukan untuk membekali warga desa dengan kompetensi teknis dan literasi digital yang memadai.
Pelatihan yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan kemampuan warga untuk berpartisipasi
secara efektif dalam proses citizen journalism. Pendidikan literasi digital dapat membantu
mendemokratisasi informasi (Apuke & Ayih, 2020). Penguatan kemampuan komunikasi berbasis
teknologi digital memungkinkan masyarakat untuk menghasilkan dan membagikan informasi secara
lebih luas (Porlezza & Arafat, 2021).

Program pelatihan yang melibatkan teknik pembuatan konten dan penulisan berita harus
memperhatikan kebutuhan lokal dan mencakup penggunaan berbagai alat digital untuk meningkatkan
pengelolaan informasi dan interaksi. Upaya untuk meningkatkan literasi digital di kalangan warga desa
tidak hanya mendukung pengembangan citizen report, tetapi juga memfasilitasi pertumbuhan wirausaha
dan inisiatif ekonomi lokal serta pengalaman (Hamson, 2025). Pelatihan yang mengintegrasikan
pembuatan informasi digital dengan strategi pemasaran dapat membantu pelaku usaha kecil lokal untuk
mempromosikan produknya melalui platform online (Cui et al., 2019). Pelatihan berkelanjutan dan
terencana sangat penting untuk mengatasi hambatan ini dan memberdayakan masyarakat desa untuk
berkontribusi aktif dalam pembuatan informasi yang lebih baik (Davis & Birzer, 2024). Pengenalan
platform digital dalam konteks komunitas dapat merangsang partisipasi aktif dan meningkatkan
keterlibatan masyarakat (Obegu et al., 2023). Melalui pelatihan, masyarakat dapat belajar mengelola
konten berita yang relevan, efisien dan efektif, sehingga memungkinkan mereka untuk berperan aktif
dalam membangun identitas komunitas desa mereka di ruang digital (Tarmizi et al., 2023). Pada
akhirnya, upaya ini tidak hanya berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi desa yang mandiri, tetapi
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juga menciptakan komunitas yang lebih sadar akan pentingnya kolaborasi dan interaksi di era digital
(Maina & Simiyu, 2024). Terlepas dari tantangan yang dihadapi, keberhasilan inisiatif ini dapat menjadi
contoh bagi desa-desa lain dalam memanfaatkan teknologi digital untuk memperkuat perekonomian
lokal dan kesejahteraan komunitas desa secara menyeluruh.

Berdasarkan pemaparan di atas, dengan mempertimbangkan potensi yang yang dimiliki oleh Desa
Borisallo, maka kegiatan PKM ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital memanfaatkan
smartphone bagi mitra, sekaligus memberikan pemahaman mendalam tentang konsep, manfaat, dan
praktik jurnalisme warga. Lebih lanjut, program ini dirancang untuk mengembangkan kompetensi teknis
mitra dalam peliputan dan produksi berita, meliputi teknik wawancara, observasi, pengumpulan data,
pengambilan gambar/video menggunakan smartphone, serta prinsip penulisan berita yang efektif. Selain
aspek teknis, program ini juga menanamkan pemahaman tentang prinsip etika jurnalistik dan pentingnya
verifikasi informasi untuk memastikan keakuratan dan kredibilitas konten. Seluruh capaian tersebut
diarahkan untuk memberdayakan masyarakat melalui pemanfaatan teknologi, mendorong
pemanfaatannya dalam kegiatan wirausaha baik secara individu maupun kelompok UMKM dengan
mengoptimalkan potensi lokal desa, termasuk sektor pariwisata, untuk peningkatan ekonomi
masyarakat..

METODE

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di Desa Borisallo terkait pelatihan
citizen report memanfaatkan smartphone dalam mendukung penyebaran informasi mwlalui website
desa, mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan : Untuk mengetahui berbagai peramasalahan citizen report memanfaatkan
smartphone dalam mendukung penyebaran informasi ke website desa dan menentukan solusi yang
tepat untuk menyelesaikan peramasalahan tersebut.

2. Desain : Membuat desain pelatihan citizen report yang sesuai dengan kebutuhan pemerntah dan
masyarakat Desa Borisallo.

3. Pelaksanaan : Dalam kegiatan pelaksanaan PKM, menggunakan metode partisipatif, tanya jawab
(diskusi), dan eksperimen (demonstrasi) terkait pembuatan berita yang dimasukkan website desa,
dengan kegiatan pokok yang pencakup (a) pemberian penyuluhan dan pelatihan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang konteks berita, dimensi berita, fakta dalam berita, inspirasi, literasi digital, serta
cara menyajikan berita (b) pemberian penyuluhan dan pelatihan kepada mitra terkait cara mengakses
dan melakukan penyebaran informasi melalui website desa, (¢) pemberian penyuluhan tata cara
pemeliharaan website dan jaringan akses, (3) pemberian penyuluhan dan pelatihan untuk
meningkatkan pengetahuan kepada mitra untuk memanfaatkan website desa dalam meningkatkan
jiwa kewirausahaan.

4. Evaluasi : Untuk mengetahui hasil pelatihan citizen report memanfaatkan smartphone terkait
pemahaman literasi, kemampuan membuat berita serta kemampuan mengakses website desa.

Berikut ini adalah gambar alur pelaksanaan kegiatan PKM di Desa Borisallo dalam pemberian
pelatihan citizen report memanfaatkan smartphone dalam mendukung penyebaran informasi melalui
website desa:

Analisis kebutuhan pelatihan Desain pelatihan citizen Metode Pelaksanaan
citizen report memanfaatkan —J» report memanfaatkan
smartphone smartphone . Partisipatif

1
* 2. Tanya Jawab (diskusi)
3. Eksperimen (demonstrasi)

¢ Pelaksanaan kegiatan

Evaluasi kegiatan pelatihan pelatihan

.Gambar 1. Alur pelaksanakan kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini diawali dengan melakukan survey kepada mitra, dengan melakukan pertemuan
langsung dengan Kepala Desa, Staf dan masyarakat Desa Borisallo, demi mengetahui kondisi eksisting
(analisis kebutuhan) terkait kemampuan dalam membuat berita dan mengakses website desa
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memanfaatkan smartphone. Di sini ditemukan bahwa di Desa Borisallo telah memilik website sendiri
yang telah dibuat pada PKM sebelumnya. Namun pemberitaan yang tampil pada website desa masih
sangat minim, karena kemampuan aparat desa dan masyarakat dalam membuat berita serta mengakses
website masih sangat kurang. Mitra mengakui bahwa kemampuan literasi dan pemanfaatanteknologi
seperti smartphone dalam membuat berita masih sangat minim. Mitra menyatakan dalam memanfaatkan
smartphone mereka pasif dalam pemberitaan dan hanya menjadi pembaca saja, bukan sebagai pembuat
berita. Karena mereka tidak paham tentang kaidah-kaidah dalam membuat berita. Mereka juga kurang
paham tentang pentingnya teknologi informasi untuk meningkatkan perekonomian desanya.

Gambar 2. Sosialisasi dengan pemerintah Desa Borisallo terkait rencana pelaksanaan pelatihan citizen
report bagi aparat dan masyarakat Desa Borisallo.

Selanjutnya, membuat skema desain pelatihan citizen report memanfaatkan smartphone untuk
mendukung penyebaran informasi melalui website desa yang disesuaikan dengan kebutuhan kebutuhan
pemerintah dan masyarakat Desa Borisallo.

PELATIHAN CITIZEN REPORT PUBLIKASI DAN DISTRIBUSI
BERITA
A MEDIA MASSA
Media Cetak
Finodgiono a Mok Ooie
MEDIA SOSIAL
ad i i i \ Facebook.
1222 \ Empiop - Instagram
TikTok.
AL 0.0 - S
22222 \ X (duln Twitter)
PELATIHAN | Linkedln.
22222 )| ec WhatsApp.
/ Telegram.
12232 [ [Alat pengambiln gambar
| dan alat perekam
1222132 /
Input
222122 / m s
Aparat Desa [ —
dan Masyarakat /
Mica / Kamera

Aplikasi pendukung Operator / Admin
editing

Gambar 3. Skema desain website desa untuk diaplikasikan pada mitra

Setelah desain pelatihan disepakat bersama Kepala Desa, kemudian dilaksanakan implementasi
ke mitra Desa Borisallo yang diikuti oleh seluruh aparat pemerintahan desa bersama warga. Pelaksanaan
kegiatan pelatihan dimulai dengan: (a) memberikan pengenalan tentang citizen report atau citizen
jurnalism dan literasi digital mulai dari konsep, manfaat, dan tantangannya (b) memberi penyuluhan
tentang cara pemanfaatan smartphone dalam pelaksanaan citizen report, (c) memberikan pengetahuan
tentang berita, dimensi berita, fakta berita, inspirasi dalam menulis berita dan cara membuat berita, (d)
memberi penyuluhan tentang teknik peliputan memanfaatkan smartphone, (e¢) memberi penyuluhan
terkait cara pengambilan gambar menggunakan perangkat smartphone, (f) memberikan penyuluhan
khusus kepada admin dan perangkat desa mengenai cara menerima berita dari warga serta cara
menyebarkan informasi melalui website desa, (g) memberi penyuluhan terkait verifikasi, keakuratan dan
kredibilitas berita, serta etika jurnalistik, (h) memberi motivasi kepada aparat dan warga untuk
memanfaatkan teknologi ini untuk kepentingan berwirausaha baik secara pribadi maupun dalam
komunitas UMKM, demi mengangkat perekonomian Desa Borisallo.
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Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan pemberian materi dengan metode partisipatif dan tanya jawab

Seusai pemaparan materi, dilanjutkan dengan pemberian pelatihan kepada aparat dan masyarakat
Desa Borisallo. Pelatihan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode partisipatif dan eksperimental
(demonstrasi), untuk pembuatan berita dan cara mengases serta menayangkannya di website desa.

" ¥ il | y — AW >

7 —

Gambar 6. Pelaksanaan kegitan platihan dengan metode partisipatif dan eksperimental
(demontrasi)

Khusus untuk pemuatan berita pada website desa, pelaksanaan pelatihan difokuskan hanya pada
seluruh aparat Desa Borisallo yang nantinya akan bertindak selaku operator atau admin. Pelatihan ini
dimulai dengan tata cara menerima berita dari warga memanfaatkan smartphone. Kemudian
memberikan arahan tentang tata cara mengakses (login) ke dalam website desa dengan memasukkan
‘nama pengguna’ dan ‘kata sandi’. Kode 'nama pengguna' dan 'kata sandi' khusus hanya dimiliki oleh
operator atau admin yang telah ditunjuk sebelumnya oleh Kepala Desa Borisallo. Sedang bagi
masyarakat, hanya diberi arahan untuk mengirimkan hasil berita yang telah dibuat ke aparat desa untuk
diverivikasi, kemudian diberikan arahan untuk mengakses informasi website desa tersebut
menggunakan smartphone. Masyarakat juga diberi araha untuk memberikan memberikan masukan,
umpan balik, atau komentar pada menu yang tesedia pada website desa.

(@ @ Website Resm.. O H @ @ WebsiteResm.. &+ H

Menu Kategori

Berita Desa

Layanan Mandin &
Login Admin &

3 DI WEB DESA BORISALLO

= MENU

[l Tampilkan kata sand|
Lupa Kata Sandl?

Qpensip 2

Artikel Terkini Indeks >

= , ] E e =3 - = =

Gambar 8. Tampilan di smartphone akses awal (login) website desa

Bagi operator atau admin, setelah masuk ke laman website desa, kemudian melakukan
penginputan hasil berita dengan masuk pada menu bar yang telah tersedia dalam website yang dipandu
Tim PKM. Menu bar tersebut berisikan beberapa menu diataranya profil desa, layanan masyarkat,
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informasi kegiatan desa, hingga bar admin web. Pada bar admin web, operator meng-klik menu artiket,
menu berita desa, dan menu artikel baru. Setelah itu, operator akan diarahkan pada laman form artkel
untuk memasukkan berita yang telah diverivikasi sebelumnya.
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Gambar 9. Tampilan proses dan pemuatan di website desa

Setelah menyelesaikan seluruh tahapan penyuluhan dan pelatihan, baik secara teori maupun
praktek, untuk citizen report memanfaatkan smartphone terkait penyebaran informasi melalui website
desa, berikutnya dilakukan tahapan evaluasi. Pada tahapan ini dilakukan pemberian instrumen angket
penilaian untuk mengukur keberhasilan dan tingkat pemahaman aparat serta masyarata desa.

Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh bahwa, pelatihan citizen report memanfaatkan smartphone
dalam mendukung penyebaran informasi melalui website desa yang dilaksanakan tim PKM,
menunjukkan hasil yang positif. Dari angket yang diberikan terpantau bahwa, (a) terjadi peningkatan
daya nalar aparat desa dan masyarakat dalam melihat peluang untuk diberitakan, (b) adanya peningkatan
kepekaan sosial dan motivasi untuk menyuarakan potensi desa atau problem masyarakat, (c) aparat desa
dan masyarakat mulai memahami fakta-fakta berita, (d) pemahaman aparat desa dan masyarakat terkait
dimensi penulisan berita semakin dan memberinya inspirasi untuk menulis, (¢) Pemanfaatan dimensii
dalam penulsan berita juga sudah mencapai hasil yang baik dibanding sebelumnya, (f) meskipun belum
maksimal, pola penulisan berita peserta telah menunjukkan tren yang cukup bagus.

Kemudian, mealui analisis N-Gain, diperoleh bahwa kemampuan aparat desa dan masyarakat,
selaku admin dan pemberi dan pengakses informasi berita, terjadi peningkatan pemahaman, temasuk
dalam kemampuan menggunakan smartphone dalam membuat dan mengakses berita.

Berdasarkan pengelompokan yakni aparat desa dan masyarakat, dengan rentang usia antara 25-
50 tahun, diperoleh rata-rata nilai awal (postest) untuk aparat desa sebesar 27,5 dan masyarakat desa
sedikit lebih rendah yakni yakni 26,6, ini mencerminkan kondisi awal pengetahuan yang rendah. Setelah
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dilakukan pemberian materi dan pelatihan dan dilakukan test lanjutan (posttest), rata-rata kemampuan
aparat desa meningkat menjadi 70,5 dan masyarakat menjadi 70,4. Ini menunjukkan peningkatan
signifikan dari kedua kelompok tersebut. Dari perhitungan persentase rata-rata N-Gain diperoleh untuk
aparat desar sebesar 60,4%, dan untuk masyarkat diperoleh sebesar 59,5%. Nilai ini yang masuk dalam
kategori sedang-tinggi mendekati ambang (>0.7). Ini diartikan bahwa kegiatan yang dilakukan sangat
efektif dalam meningkatkan kemampuan, baik pada aparat desa maupun pada masyarakat Desa
Borisallo.

Responden dalam dataset, rata-rata memiliki peningkatan, yang berarti hampir seluruh partisipan
mengalami peningkatan kemampuan yang substansial setelah dilaksanakan kegiatan pelatihan.
Kemudian tidak ada responden yang memiliki nilai N-Gain rennda atau 0.3. Ini menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan citizen report memanfaatkan smartphone yang dilakukan telah mampu mengangkat
kemampuan peserta secara signifikan dari kondisi rendah menjadi jau lebih tinggi.

Tabel 1. Hasil evaluasi kegiatan PKM

Rata- Rata- o o .
No Kelompok Jml rata Pre- Rata Rata—r.ata % 1.\1- A) PoEn
N-Gain Gain Kenaikan Kenaikan
test Post-test
1 Aparat Desa 13 27,5 70,5 0,604 60,4 156,4 +43.0
,  Masyarakat 26,6 70,4 0,595 59,5 155,1 +42.8
Umum
Total 30 27,1 70,5 0,599 59,9 155,6 +42.9

Hasil tabel perhitungan menunjukkan persentase peningkatan kemampuan aparat desa
menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan mencapai angka sebesar 156.4% atau selisih +43.0.
Demikian pula bagi masyarakat desa juga terjadi peningkatan yang cukup besar yakni 155.1% atau
meningkat +42.8. Peningkatan ini menggambarkan efektivitas kegiatan PKM yang dilaksanakan, secara
substansial berhasil meningkatkan kemampuan kedua kelompok tersebut.

Pendekatan model pelatihan dan pendampingan terbukti dapat memfasilitasi pengembangan
keterampilan yang lebih baik bagi mitra. Program pelatihan, yang mencakup mentoring, telah
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta motivasi dan kepercayaan diri (Duraku et al., 2022).
Pelatihan dengan pendekatan berbasis proses, dapat meningkatkan keterlibatan peserta untuk belajar dan
berbagi (Sancheznieto et al., 2024). Pelatihan sangat penting untuk meningkatkan kemampuan dan
efektivitas peserta dalam mendukung pengembangan keterampilan. Pelatihan yang terstruktur
memberikan penguatan pada keterampilan, yang berdampak positif bagi peserta (Banerjee et al., 2024).
Pendekatan berkelanjutan dalam pelatihan tidak hanya menghasilkan dampak jangka pendek, tetapi juga
membangun kapasitas jangka panjang bagi individu dalam meningkatkan keterampilannya (Samuels et
al., 2023). Kegiatan pelatihan yang berfokus pada pengembangan keterampilan dan pemahaman
mendalam, juga dapat meningkatkan kolaborasi di antara pihak-pihak terkait (Dahlstrom et al., 2022).

Metode pembelajaran dan pelatihan praktis pada kegiatan PKM dapat meningkatkan pemahaman
dan keterampilan peserta secara signifikan. Metode pembelajaran yang mengedepankan latihan
langsung dan pengetahuan berbasis praktik sangat efektif dalam membantu peserta memahami materi
yang diberikan. Implementasi metode pembelajaran praktis dalam PKM berkontribusi dalam
membentuk kognisi dan meningkatkan kemampuan inovasi (Karnudu & Malawat, 2023). Kegiatan
PKM juga memberikan dukungan yang kuat terhadap peningkatan kemampuan masyarakat. Menurut
(Pudoli et al., 2025) bahwa pendekatan partisipatif dalam pembelajaran mengarah pada pengembangan
keterampilan. Pendekatan ini melibatkan pendampingan langsung dan evaluasi hasil, yang memastikan
bahwa peserta memperoleh keahlian praktis yang dapat diterapkan dalam lingkungan kerja mereka.
Pendekatan yang mengkombinasikan teori dan praktik dalam proses PKM terbukti sangat efektif dalam
meningkatkan keterampilan dan pemahaman, serta berkontribusi nyata terhadap kemampuan
masyarakat dalam berbagai aspek (Nurhidayat, 2022). Pendekatan yang berorientasi praktik memiliki
dampak positif yang signifikan dalam pengembangan kompetensi (Fanani et al., 2024).

Berdasarkan hal ini, kegiatan PKM terbuti berdampak positif dalam peningkatan pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan warga. Melalui metode observasi, perencanaan, sosialisasi, pelatihan,
dan evaluasi, kegiatan ini menunjukkan pendekatan yang terstruktur yang dapat meningkatkan
keterampilan masyarakat. Kegiatan PKM yang mencakup beberapa tahapan seperti observasi, paparan
materi, demonstrasi, latihan terbimbing, dan evaluasi program menunjukkan peningkatan yang

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Pelatihan Citizen Report Memanfaatkan Smartphone untuk Mendukung Penyebaran
Informasi Melalui Website Desa Borisallo, Muhammad Zainal Altim, Abdullah Basalamah,
Ansarullah, Zulkarnain Hamson, Fadly Kasim 8791

signifikan dalam aspek manajemen dan keterampilan peserta (Lestari et al., 2025). Program pelatihan
dapat memperkaya pengetahuan dan keterampilan, serta mendukung peningkatan kualitas (Aisyah et al.,
2024). Kegiatan PKM yang diukur melalui evaluasi terkait pengetahuan dan keterampilan setelah
sosialisasi mengindikasikan bahwa jika dilakukan secara terencana dan sistematis, kegiatan PKM tidak
hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga meningkatkan kemampuan praktis masyarakat, yang
pada akhirnya dapat mendukung pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan (Puspitasari et al., 2025).
Kegiatan PKM yang terintegrasi dengan metode yang beragam dan evaluasi yang sistematis dapat secara
signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, sehingga dapat berkontribusi
terhadap pemberdayaan komunitas yang lebih efektif dan berkelanjutan (Rahmiati et al., 2023).

SIMPULAN

Kegiatan PKM berupa program pelatihan citizen report memanfaatkan smartphone yang
dilaksanakan di Desa Borisallo telah terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital mitra yakni
aparat desa dan masyarakat umum serta memperkuat pemahaman dan praktik jurnalisme warga. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek kompetensi peserta, baik
secara teknis maupun non-teknis. Pelatihan ini berhasil; (a) meningkatkan literasi digital peserta dalam
memanfaatkan smartphone sebagai alat produksi dan penyebaran informasi melalui website desa,
sebagaimana tercermin dari nilai N-Gain yang masuk kategori sedang-tinggi (59,5%—-60,4%), (b)
memperkuat pemahaman konseptual tentang jurnalisme warga, termasuk dalam mengidentifikasi
potensi berita, memahami fakta, serta memahami dimensi-dimensi penting dalam penulisan berita, (c)
mengembangkan kompetensi teknis peserta dalam produksi berita serta prinsip penulisan berita yang
efektif, (d) meningkatkan motivasi dan kepekaan sosial peserta untuk menyuarakan potensi dan
permasalahan di lingkungan desa, sehingga memperkuat peran mereka sebagai agen perubahan lokal,
dan (f) pelatihan ini tidak hanya berhasil menaikkan kapasitas teknis peserta, tetapi juga membangun
kesadaran dan semangat kolaboratif antara aparat desa dan masyarakat dalam mendukung transparansi
informasi dan pemberdayaan masyarakat melalui media berbasis digital.

UCAPAN TERIMAKASIH

Kegiatan PKM pelatihan citizen report memanfaatkan smarphone untuk mendukung penyebaran
informasi melalui website di Desa Borisallo Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa, terlaksana dengan
baik, maka tim PKM mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 1) Ketua Yayasan
Wakaf UMI, 2) Rektor UMI, 3) Ketua LPkM UMI, 4) Dekan Fakultas Teknik UMI, 5) Kepala Desa
Borisallo beserta jajarannya, 6) Anggota Tim PKM dan mahasiswa yang membantu, 7) Masyarakat Desa
Borisallo, dan 8) Seluruh pihak yang telah mendukung kegiatan PKM.
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